BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

PT McDermott sudah melakukan mitigasi terhadapl&ea darurat yang
meliputi mitigasi yang bersifat struktural dan nstnuktural. Mitigasi struktural
telah dilakukan perusahaan dengan membuat bangde@gan menggunakan
bahan yang tidak mudah terbakar, membuat pagar gtasjimembuat bangunan
dengan material yang baik sehingga bangunan bed#irigan kokoh, dll.
Sedangkan mitigasi non struktural yaitu dengan kuddan penilaian bahaya,
menyediakan alat komunikasi dan tanda peringatgadiaya keadaan darurat,
dan juga kesiapan dengan mengadakan pelatihan tlagianggap darurat,
penyediaan peralatan dan fasilitas kritis untujatinya keadaan darurat. Hal ini
telah sesuai dengan kriteria efektifitas dari nasigoberdasarkan Rahmat (2009).

Dari data kasus kejadian yang terjadi di PT McD®tnndonesia, dapat
dikatakan bahwa mitigasi yang dilakukan belum nraksi Pada prinsipnya
semakin baik mitigasi yang dilakukan maka semalkicillkdampak/kejadian yang
ditimbulkan atau yang terjadi. Seperti yang dikatableh Susanto (2006) bahwa
mitigasi merupakan hal yang penting dalam manajeloemcana/keadaan darurat.
Sehingga perlu komitmen yang kuat bagi manajemémdanelakukan mitigasi
terhadap keadaan darurat, yang kemudian diimplexsiain ke lapangan.

Adapun Rahmat (2009) mengatakan bah\kaergency Response
Preparedness sangat tergantung pada proses sebelumnya yaiigasiit Jadi,
apabila mitigasi yang dilakukan telah maskimal malepat dikatakan bahwa
Emergency Response Preparedness juga maksimal, begitu juga sebaliknya. Jika
mitigasi yang dilakukan PT McDermott Indonesia belumaksimal maka
Emergency Response Preparednessnya pun dapat dikatakan belum maksimal.
Untuk mengukur sejauh man&mergency Response Preparedness telah
dilakukan, maka perlu dilakukan penilaian terhadagmponen Emergency
Response Preparedness sehingga manajemen dapat mengkaji, merevisi serta
memperbarui untuk dapat memaksimalkan dalam mitigas

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan penil&ame;gency Response
Preparedness di PT McDermott Indonesia berdasarkan ISRS (1996hcapai
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91% dari 100% tingkat pemenuhan. Elemen yang mestgletingkat pemenuhan
tertinggi (100%) adalah analisis keadaan daruiatirkl terhadap sumber enerqgi,
sistem perlindungan dan penyelamatan, ®mergency, sistem pengkajian,

pertolongan pertama pada kecelakaan dan sistem rikkasiu dalam kondisi

darurat, sedangkan untuk elemen yang memperolgkatinppemenuhan rendah
yaitu rencana pasca kejadian dengan nilai 25%.-Rédatingkat pemenuhan
program penanganan tanggap darurat di PT McDermdtinesia adalah 87%.
Hal ini menunjukkan bahwa PT McDermott Indonesialadu merencanakan,
mengembangkan, menerapkan, mengevaluasi dan maelakpgninjauan serta
peningkatan program penanganan tanggap darurataskeasisten dan hampir
seluruh komponen penilaian pada masing-masing eleuméah terpenuhi dengan

baik.
Tabel 4.1. Hasil Penilaian Persiapan Keadaan Darura
di PT McDermott Indonesia
Elemen Nilai Maksimal Nilai yang Per sentase
Diperoleh
Administrasi 35 32 91%
Analisis keadaan 30 30 100%
darurat
Rencana keadaan 145 131 90%
darurat
Keadaan darurat di luar 60 35 58%
perusahaan
Kontrol terhadap 25 25 100%
sumber energi
Sistem perlindungan 150 150 100%
dan penyelamatan
Tim emergency 50 50 100%
Sistem pengkajian 30 30 100%
Pertolongan pertama 80 80 100%
pada kecelakaan
Bantuan dari luar yang 25 20 80%
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Elemen Nilai Maksimal Nilai yang Persentase
Diperoleh
terorganisir
Rencana pasca kejadian 20 5 25%
Sistem komunikasi 20 20 100%
dalam kondisi darurat
Komunikasi dengan | Not applicable 0 0%
masyarakat
Total 670 608 91%

4.1  Administras (35 poin)
ISRS mensyaratkan 3 hal dalam elemen administrgsiy adanya
koordinator penanggulangan keadaan darurat, adaglyjzatansupervisor untuk
membantu tugas koordinator dalam pengembangan dsmgajuran sistem
keadaan darurat, serta pelatihan bagi koordinaiomsgpervisor yang membantu
tersebut. Hasil penilaian didapatkan bahwa PT Moidér Indonesia memperoleh
32 poin (91%).
Tabel 4.2. Hasil Penilaian Elemen Administrasi
Kriteria Ya Tidak Nilai

Ada seorang koordinator yang ditunjuk 15
perusahaan untuk mengembangkan |dan
mengatur keseluruhan persiapan keadaan

darurat

Setiap departemen atau seksi kerja ditumjuk v 10
untuk membantu dalam pengembangan |dan

pengaturan sistem keadaan darurat

Koordinator yang ditunjuk menerima pelatihan 7
yang dapat memudahkan dalam menjalankan
tugas
Total 32
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Berdasarkan ISRS, koordinator merupakan seseokamy memiliki
kewenangan dan mempunyai aksesskaior management untuk memastikan
persyaratan tanggap darurat dapat dijalankan denpl@imentasikan dengan baik.
Untuk itu tugas seorang koordinator adalah mempuasedur tanggap darurat
untuk mengembangkan dan mengatur kesiapan tanggapatd Koordinator di
PT McDermott Indonesia merupakan seoramgdent Controller yang ditunjuk
untuk mengkoordinasikan apabila terjadi keadaamrdar Incident Controller
mempunyai tugas dan kewajiban dalam memprosesimsedgera mungkin yaitu
menilai keparahan dari suatu insiden dan mendampkay dibutuhkan. Selain
itu, tugasincedent controller yaitu memobilisasi ERTeader, memastikan tidak
ada hasil injuri lebih lanjut pada personil ERT,ngleonfirmasi semua personil di
lapangan telah dihitung, memanggil bantuan tambaten dalam perusahaan
sendiri maupun dari luar perusahaan jika dibutuhkéal ini telah sesuai dengan
persyaratan NFPA 1600 dimana seorang koordinataupagan orang yang
ditunjuk perusahaan dan mempunyai wewenang dalambonet dan menjalankan
program tanggap darurat di perusahaan.

Untuk mengembangkan dan mengimplementasikan tandgaurat di PT
McDermott Indonesialncident Controller dibantu oleh manajemeEmergency
Response Team (ERT) dalam merespon dengan segera apabila tesjaaliu
insiden. Selain itulncident Controller didukung oleh pihak internal maupun
eksternal perusahaan, sehingga apabila dibutuhkaanganan tambahan, baik
dalam maupun luar perusahaan sudah siap untuk nmémbdugas dari
manajemerkEmergency Response Team yaitu memastikan waktu pelaporan pada
lokasi yang diberitahukan terjadi insiden, mengikastruksi atau perintah dari
Incident Controller, dan melengkapiemergency review dan merekomendasi
perbaikan sesegera mungkin. Hal ini telah sesuagate yang disyaratkan oleh
NFPA 1600 dimana koordinator dibantu/didampingihodelvisory comitte yang
merupakan suatu kelompok yang mempunyai tugas aagubhg jawab dalam
mengimplementasikan, mengevaluasi danremew program serta prosedur
tanggap darurat di perusahaan.

ISRS mensyaratkan agar koordinator mempunyai dasgsung kesenior

management, dalam hal iniIncident Controller PT McDermott Indonesia
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mempunyai akses langsung (&eneral Manager Batam Fabrication, sehingga

mendapatkan kemudahan dalam hal finansial

dibutuhkan. Hal ini telah sesuai dengan ketent@&&S.

maupum fneansial jika

Gambar 4.1. Bagan Organisasi Respon Tanggap D&TirktcDermott
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Berdasarkan ISRS, untuk memudahkan pekerjaanagearsy koordinator

harus mendapatkan pelatihan seperti:

 Komunikasi keadaan darurat

» Pengendalian kebakaran

* Respon terhadap kerusakan lingkungan

* Respon terhadap terorisme/ancaman bom

* Respon terhadap pelepasan bahan/material berbahaya

* Respon terhadap bencana

» Persyaratan pelaporan regulasi/organisasi

Adapun pelatihan yang telah diterimiacident Controller dan Emergency

Response Teamdi PT McDermott Indonesia meliputi:

* Manajemen krisis
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* Pertolongan pertama St John tingad¥ance

* Pemadam kebakaran tinglealvance

» Penyelamatan dalam ruangan terbatasfined space)/deteksi gas

* Pengetahuan dasar tentangging

* Pengendalian tumpahan ke lingkungan

» Kesadaran MSDS (MSDS Awareness)

 Bloodborne pathogens
Untuk itu, nilai yang didapat oleh PT McDermott kia 7 poin karena ada
beberapa pelatihan yang tidak diikuti berdasarkaterkuan ISRS. NFPA 1600
mensyaratkan agar koordinator dan komite/tim tapgtgurat harus mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam menangani keadaaatdDalam hal ini,
PT McDermott indonesia telah memenuhi persyaratensebut dengan
diberikannya pelatihan. Namun sebaiknya, pelatyearg sudah didapat ditambah
dengan ketentuan ISRS.

4.2  Analisis Respon Keadaan Darurat (30 poin)
Analisis respon keadaan darurat perlu dilakukanr eggiap rencana
tanggap darurat yang telah disusun dapat diimpeltasi&kan lebih baik lagi dan
mendekati keadaan yang sebenarnya. ISRS telah apdaet4 hal pokok, yaitu
identifikasi keadaan darurat yang mungkin terjadview peraturan, potensi
keadaan darurat diluar perusahaan, serta peninjalaaig terhadap identifikasi
keadaan darurat yang mungkin terjadi. Hasil peamlaerhadap elemen ini, PT
McDermott Indonesia mendapat nilai 30 (100%).
Tabel 4.3. Hasil Penilaian Elemen Analisis Respead@an Darurat
Kriteria Ya Tidak Nilai

Analisis untuk  mengidentifikasi dan

mengevaluasi kebutuhan emergency
preparedness (8/24)

1. Penilaian Risiko

2. Review peraturan

2 =2 2

3. Penilaian potensi darurat di lugr

perusahaan
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Kriteria Ya Tidak Nilai

Analisis emegrency response ditinjau ulang
setiap
1.
2.
3.
4.
5.

Setiap tahun (6) Setiap 6
Setiap 18 bulan (4) tahun
Tiap 2 tahun (2)
Tiap 3 tahun (1)
Belum dilakukan/tidak terjadwal (0)

Total

30

Dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi kebututzanggap darurat,

maka harus melakukan penilaian risiko terlebih dahuPT McDermott telah

melakukan penilaian keadaan darurat di area fadiriggng mana berisikan

potensi bahaya serta risiko apa saja yang dagatlit€kemungkinan terjadi) di

perusahaan. Berikut ini merupakan potensi keadamorat yang berpeluang

terjadi di perusahaan:

Kecelakaan akibat proses industri
Penyakit akibat kerja

Runtuhnya peralatan dan bangunan
Insiden darurat akibat radiasi
Tumpahan ke lingkungan

Kebakaran

Pelepasan bahan/material berbahaya
Ledakan

Cuaca buruk

Gempa bumi dan bencana alam
Jatuhnya pesawat

Kelangsungan usaha/bisnis
Kerusuhan, terorisme atau perang
Ancaman bom

Bahaya kesehatan dan lingkungan yang berasal alanksekitar

Keadaan darurat di luar perusahaan
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Dalam penilaian yang dibuat, telah terdapat halyang perlu untuk
diketahui, seperti tingkat keparahafseverity), kemungkinan terjadi, cara
pencegahan, kesiapan yang harus dilakukan, sextana/sistem tanggap darurat.
Penilaian risiko dibuat berdasarkan matriks peailarisiko (risk assesment
matriks), dimana terlebih dahulu dilakukBiazard Identification (HAZID), Task
Risk Assesment (TRA) dan jugaHazard Operability (HAZOP) yang secara
terjadwal dilakukan oleh departemen HSES agar aiketbahaya apa saja yang
ada serta tingkat risikonya.

NFPA 1600 mensyaratkan dalam penilaian risiko, algah yang
diidentifikasi termasuk di dalamnya adalah bahagagydisebabkan oleh alam,
bahaya yang disebabkan ulah manusia, dan keja#libat kegagalan teknologi.
Dalam hal ini, PT McDermott telah melakukan pemitaberdasarkan apa yang
disyaratkan oleh NFPA 1600.

PT McDermott Indonesia telah melakukameview terhadap standar,
peraturan serta kode-kode industri yang berlakik lohi dalam maupun luar
negeri, dalam hal ini perusahaan mengacu p&d@rnational Sandar
Organization (ISO), OHSAS 18001, Occupational Safety and Health
Administration (OSHA), National Fire Protection Association (NFPA), peraturan
menteri, Standar Nasional Indonesia (SNI), sertasquur perusahaan level
1,2,dan 3. Apabila terjadi perubahan atau penammbahkan suatu ketentuan,
maka PT McDermott Indoneisa akan segera melakularygsuaian dengan
peraturan atau ketentuan yang berlaku.

Seperti yang telah dipaparkan tentang potensi daaddarurat yang
mungkin terjadi, PT McDermott Indonesia telah malan penilaian risiko
tentang potensi keadaan darurat di luar perusat@eperti penilaian risiko area
tempat tinggal karyawan, baik &atam house maupun hotel tempat karyawan
asing maupun lokal menginap, kerawanan terhadapldean di jalan raya,
sampai kerawanan pencurian di tempat-tempat kesmmaial ini dilakukan
sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadapiamysga.

Peninjauan atau evaluasi ulang terhadapergency response telah
dilakukan setiap setahun sekali oleh perusahaah.intdersamaan dilakukan

dengan evaluasi program kerja departemen HSES pandgasarkan OHSAS
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18001 harus dilakukan setahun sekali. Dalam halHMi McDermott Indonesia
telah memenuhi apa yang disyaratkan oleh ISRS.

4.3 Rencana Keadaan Darurat (145 poin)
Dalam mengantisipasi keadaan darurat, maka pexasamembuat suatu
rencana keadaan darurat yang dapat mencegah, ngeteamyj serta memulihkan
dari situasi yang terjadi. Pada elemen ini aspekgydinilai oleh ISRS adalah
sistem pelaporan, penempatan nomor telepon, sist@kuasi, sikap yang harus
dilakukan karyawan, prosedall clear, prosedur untuk tamu, posko pengendalian
keadaan darurat, rencana pencarian, sistem pemadataa latihan keadaan
darurat. Berdasarkan hasil penilaian, PT McDerrmatonesia memperoleh nilai
131 (90%).
Tabel 4.4. Hasil Penilaian Elemen Rencana Keadaauarbx
Kriteria Ya Tidak Nilai

Apakah terdapat keadaan darurat yang
menyangkut hal-hal berikut (10/100)
1. Prosedur vyang digunakan untpk 10
melaporkan kondisemergency

2. Evakuasi karyawan ke tempat aman dan 10
sistem  untuk menghitung jumiah
karyawan 10

3. Dokumentasi yang baik, instruksi detbil \

setiap departemen 10
4. Kontrol terhadap material berbahaya \ 0
5. Pemindahan dan perlindungan terhadap \ 10
peralatan dan semua bahan vital
6. Penunjukan dan penetapan kontrol 10
pusat
7. Rencana SAR \ 10
8. Prosedur re-entry dan “all clear” \ 10
9. Prosedur pencatatan semua perspnil v 10
emergency
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Kriteria Ya Tidak Nilai
10. Kontrol terhadap tamu atau kontraktof 10
Terdapat pelayanan emergency, no telepon,v 5
alamat, sudah diketahui dan dibuat daftar (5
Nomor telepon untuk pelayanan emergency
(1/5)
a. Kotak P3K \ 0
b. Ruang kendali \ 0
c. Panel telepon \ 0
d. Karyawan \ 1
e. Security \ 0
Nomor telepon penting sudah diperiksa gan 5
diperbaharui (5)
Emergency preparedness sudah diketahuiy 10
semua personil, termasuk kontraktor dan
pengunjung (10)
Terdapat dokumen yang menunjukkan jumlah 10
training drill  atau pelatihan terhadeLp
emergency preparedness (10)
Terdapat prosedur pemadaman khusus terhadap/ 5
bahan berbahaya (5)
Keberadaan material  berbahaya sugah+ 5
diketahui oleh anggota pemadam kebakaran
jika terjadi keadaan darurat (5)
Total 131
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PT McDermott Indonesia telah membuat rencana lkeadarurat seperti
yang dijelasakan dalam prosedur level Il, dimamecaea yang dibuat termasuk
keadaan darurat dalam operasi fasilitas dan aksiviormal, seperti:

» Keadaan darurat pada konstruksi dan kegiatan pendulka(kebakaran,

kecelakaan, lingkungan, dll)

» Keadaan darurat medis

* Pelayanan medis umum dan evakuasi
Dengan terdapatnya berbagai rencana tersebut nmalyawan akan lebih siap
menghadapi keadaan darurat jika hal tersebut terjad

Sistem pelaporan keadaan darurat di PT McDerralath ttersusun dengan
baik dan diketahui oleh semua karyawan yang telahgmuti safety induction,
pelatihan wajib bagi karyawan baru yang akan mekiasea fabrikasi. Di dalam
prosedur level Il, dijelaskan bahwa jika terdapa#ts kecelakaan atau keadaan
darurat, maka dengan segera menghubungi nomor 8B telepon internal)
atau 405333 (dari telepon eksternal), atau metaldio dichannel 4. Lalu posko
keadaan darurat akan menjawab panggilan anda danrma&nanyakan beberapa
informasi seperti jenis kecelakaan, lokasi dan rmfmsi lainnya (penyebab,
bahaya, dlil). Kemudian, respon pun dilakukan deng@&mgirim ambulan (jika
diperlukan) dan beberapa petugas medis dan keanyamgnmana harus tiba di
lokasi kejadian 5 menit setelah pelaporan. Se®nBERT juga diterjunkan dan
harus tiba dan siap di lapangan 10 menit setelddppean. Seluruh personil
keadaan darurat harus siap siaga dalam waktu 24 jam

Selain keadaan darurat di dalam fabrikasi, praseewel 1l juga
menjelaskan tata cara pelaporan keadaan darurataeliah tempat tinggal
karyawan yaknBatam house, dan juga keadaan darurat di luar perusahaan (off
the job emergency). Jadi dapat dikatakan prosedurgenai pelaporan keadaan
darurat di PT McDermott Indonesia sudah baik.

Sistem evakuasi di PT McDermott Indonesia sudak sastem evakuasi
ini dijelaskan dalam dokumen level Il mengenai exk besar maupun kecil.
Evakuasi besar menyangkut penyelamatan bagi kargkapatriat maupun non
ekspatriat dan keluarganya apabila sesuatu tedjgolilau Batam. Namun untuk
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evakuasi kecil, sistem evakuasi diimplementasikatahi emergency response
procedure yang dipampang disetiap ruang depan pintu  masuk
bangunan/departemen/shop yang ada di PT McDermdibnksia. Di dalam
emergency response procedur telah dijelaskan secara rinci hal yang harus
dilakukan jika terjadi keadaan darurat, salah satuadalah melakukan evakuasi
terhadap penghuni gedung dan bangunan yang kembedikampul di tempat
berkumpul (muster point). Dalam setiap gedung damgbnan pun di pampang
rute evakuasi terdekat untuk segera keluar deng&tuwang singkat.

Rencana keadaan darurat di PT McDermott Indongsga telah
mencantumkan instruksi detail di setiap gedungliamgunan departemen dengan
memampangemergency response procedur, yakni instruksi yang berisikan hal
yang harus dilakukan setiap karyawan dalam keadaawrat, tanggung jawab
fire warden, peralatanfire warden, langkah-langkah dalam pelaporan keadaan
darurat serta cara menggunakan Alat Pemadam AgaRitAPAR) jika terjadi
kebakaran. Prosedur ini dibuat dalam dua bahaggr{thdan Indonesia). Hal ini
sangat penting untuk mencegah terjadinya kepanletika terjadi keadaan
darurat.

Pengendalian terhadap bahan berbahaya sudah pHaearaoleh PT
McDermott Indonesia dengan memberikan label berdasaketentuarMaterial
Safety Data Sheet (MSDS), agar dapat diketahui cara penyimpanan, gueaman
serta penanganannya apabila terjadi insiden yarsgbdbkan oleh bahan
berbahaya tersebut. Tim pemadam kebakaran sudapetaéni seluruh bahan
kimia yang berpotensi menimbulkan kebakaran daa caenangani kebakaran
bahan kimia. Selain itu, respon terhadap terpapameskerja, tumpahan dan
kebocoran bahan berbahya, telah dijelaskan dalasegur keadaan darurat pada
dokumen level I1.

Rencana keadaan darurat untuk pemindahan ataindegrjan untuk
perlengkapan atau material yang bersifat penting®iMcDermott Indoensia
tidak terdapat di dalam prosedamergency response plan. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Oka Adithya (2005), salah satu nmetgrang berharga di PT
Pupuk Sriwidaja adalaltontrol room produksi urea dan ammonia, dimana

merupakan tempat pemantauan semua proses prodirkgiagla disana. Hal ini
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perlu diperhatikan oleh pihak manajemen PT McDetrredoensia, agar dapat
menentukan material apa saja yang bersifat perdieng bagaimana rencana
pemindahan dan perlindungan apabila terjadi kead#amrat, seperti yang
disyaratkan oleh ISRS.

PT McDermott Indonesia sudah mempunyai pusateahaian untuk tiap
keadaan darurat yaitu posko keadaan darurat yaagldoeli possecurity, diaman
segala pelaporan terhadap keadaan darurat dilapat&a ditindak lanjuti dan
emergency command center yang berlokasi dimain office departemen HSES
dimana segala instruksi yang datang dancident Controller kemudian
disampaikan dan dilakukan respon dengan segera.

Apabila terjadi keadaan darurat maka rencana pmcdan penyelamatan
dilakukan oleh ERT. Adapun tugas ERT adalah memkap peralatan
penyelamatan yang diperlukan untuk menolong kordangan waktu yang
singkat, dan melakukan tindakan penyelamatan dengeam yang benar sesuali
dengan pelatihan yang sudah mereka dapatkan.

Prosedurall clear tertulis secara tidak tersirat terdapat padergency
response procedur yang dipampang di setiap bangunan dan gedung teepean,
diamana terdapat instruksi yang melarang karyawamasuki gedung sampai
ERT menyatakan bahwa area dan kondisi sudah amak dimasuki. Namun
untuk kriteria kondisi bagaimana yang bisa disedluiclear dari personal yang
berwenang belum dijelaskan secara tertulis dalarsguoiur level II.

PT McDermott Inodonesia telah memberitahukan pekamyawan
terhadap kejadian keadaan darurat yang terjadaldnd maupun luar perusahaan
melalui program pelatihan tentang K8afety induction) yang mana program
pelatihan yang wajib diikuti setiap karyawan bagbedum mereka bekerja di area
fabrikasi, serta terdapat pada buku pegangan kanyaang mana mengharuskan
karyawan untuk melapor setiap kejadian kecelakdan keadaan darurat, dan
melakukan tindakan penanggulangan seperti memadaméipi dengan
menggunakan APAR, seperti yang pernah dilakukak&eelatihan.

PT McDermott telah melakukan tindakan pengawasahatlap tamu
ataupun pihak luar yang ingin masuk keadalam aadaikiasi, yaitu dengan

diberikan pengarahan mengenai tanda barikade ygmgbdlehkan dan yang
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dilarang mausk, hal-hal apa saja yang dilakukarbigpderjadi insiden dan

keadaan darurat. Keamanan di PT McDermott sanglditsit. Tidak semua orang
diperbolehkan begitu saja untuk memasuki area Kabiri Hanya orang yang
mempunyai tanda pengenal pekerja, tamu atau kkery ylapat memasuki area
fabrikasi PT McDermott Indonesia.

PT McDermott Indonesia telah membuat daftar nonmmor telepon
yang penting baik internal maupun eksternal. Notetepon internal dibagikan
kepada karyawan dalam bent@knergency contact card. Selebihnya dicatat
didalam prosedur dokumen level Il, seperti nomdéepen pemadam kebakaran,
rumah sakit dan hotel yang bekerja sama dengan [Dekmott Indonesia.
Nomor telepon tersebut terdapat di ruang secuidty departemen HSE. Setiap
satu tahun sekali, manajemen ERT mengecek dan miafaeui kontak nomor-
nomor penting tersebut. Tanggal terakhir diperba@hberdasarkan penelusuran
dokumen adalah pada bulan Maret 2008. Hal ini teleduai dengan apa yang
disyaratkan oleh ISRS, yaitu setiap satu tahunliseka

Rencana keadaan darurat telah dikomunikasikandieepaluruh karyawan,
tamu maupun klien yang akan memasuki area fabrk@sgan mengikuisafety
induction.

Pelatihan(drill) terhadap tangap darurat di PT McDermott Indonesia
dilakukan sekitar 2-3 kali dalam satu bulan atatB@4ali dalam satu tahun. Hal
tersebut dilakukan secara rutin dan juga atas peaam klien.

Prosedur pemadaman api secara khusus telah tercalalam dokumen
level Il tentangemergency response and preparedness. Setiap karyawan juga
telah mendapatkan pelatihan dasar tentang cara daenkan api menggunakan
APAR, dan telah diberitahukan jenis kebakaran ybagaimana dan jenis-jenis
APAR. ERT pun telah mengetahui prosedur pemadarabakaran sesuai dengan
pelatihan yang sudah mereka dapatkan.

Keberadaan material berbahaya sebelumnya diragistiSDSnya oleh
staf HSES lalu kemudian diberitahukan kepada ERAngga apabila terjadi
kebakaran dapat segera dipadamkan dengan jenis ARAB sesuai dengan
material/bahan yang terbakar, bahan-bahan berbahagn tempat

penyimpanannya diberitahukan pula kepada ERT.
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4.4  Persiapan Keadaan Darurat di Luar Perusahaan (60 poin)

Persiapan keadaan darurat di luar perusahaan nkarugzagian yang
tidak terpisahkan dengan persiapan keadaan danyaay ada di dalam
perusahaan. PT McDermott Indonesia telah membuatapan keadaan darurat
di luar perusahaan sebagai bentuk kepedulian geaasaterhadap kemanan dan
keselamatan karyawannya.

Untuk elemen ini, ISRS menetapkan tiga hal pentyang hars
diperhatikan dalam persiapan keadaan darurat dpkeraisahaan, yakni gambaran
potensi keadaan darurat di luar perusahaan iturgesistem komunikasi terhadap
keadaan darurat di luar perusahaan, serta perlpagkgang dibutuhkan jika
terjadi keadaan darurat di luar perusahaan. Dail panilaian, PT McDermott
Indonesia memperoleh nilai 35 (58 %).

Tabel 4.5. Hasil Penilaian Elemen Persiapan KeaBaauarat di Luar Perusahaan
Kriteria Ya Tidak Nilai

Emergency preparedness sudah termasuky 10

tanggap terhadap kondisi di luar perusahaan
(jika tidak ke 7.5) (10)

Rencana tanggap darurat sudah termasuk \ 0
tumpahan dari angkutan yang membawa beﬁhan
berbahaya (10)

Apakah sistem sudah terdapat tenaga ahli (5) \ 0

Terdapat sistem komunikasi untuk pelaporan v 5
dan tanggap darurat terhadap kondisi darurat
diluar industri (5)

Terdapat koordinator untuk off-site emergency
dan bagaimana menghubunginya

1. Ketua tim emergency (5) \ 5
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Kriteria Ya Tidak Nilai

2. Ahli yang kompeten (5) N 5

3. Kewenangan (5) \ 5

4. Manajemen yang tepat (5) \ 5

Tersedia peralatan penunjang dalam kondisi \ 0
emergency (10)

Total 35

Perencanaan persiapan keadaan darurat di PT MadReindoenisia
dijelaskan secara tertulis dalam dokumen levelehtangBatam Fabrication
Emergency Procedure. Dalam prosedur tersebut, dijelaskan bahwa kegdag
mungkin terjadi di luar perusahaan adalah seperawanan dalam menggunakan
ATM pada malam hari di tempat yang gelap, kecelakalu lintas, menghindari
beberapa daerah yang rawan kriminal di Batam, pereygperalatan keselamatan
seperti helm dan sabuk pengaman,dll.

PT McDermott Indonesia hanya membuat rencana tagdarurat
terhadap tumpahan bahan kimia di area perusahganSiaiem pengangkutan
limbah B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya) perusaldilakukan oleh pihak
ketiga, sehingga dalam menangani tumpahan di leansphaan sudah tidak
menjadi tanggung jawab PT McDermott Indonesia lagelainkan tanggung
jawab pihak ketiga tersebut.

Mekanisme sistem pelaporan keadaan darurat di ggaisahaan sama
seperti pelaporan keadaan darurat di dalam perasahKaryawan yang
mengalami langsung ataupun sebagai saksi terhaeaplakaan lalu lintas
misalnya, harus dengan segera menghubungi nomepotel keadaan darurat
40553, yang kemudian akan ditindak lanjuti oleh kposPencegahan akan
terjadinya keadaan darurat di luar perusahaan plah tdilakukan, melalui
pelatihansafety induction, poster K3, dan juga pengangkatan tema terselatnda
safety talk yang dilakukan setiap hari senin, di setiap depaeh masing-masing.
Nomor-nomor yang dapat dihubungi adalah nomor-noyamy tercantum pada

emergency contact card.

Penilaian program emergency..., R. Ristriana Rachmawati, FKMUI, 2009



PT McDermott Indonesia tidak memberikan peralaepert kotak P3K,
helm, dan peralalatan pendukung keselematan laikegaluruh karyawannya.
Hal ini sudah menjadi tanggung jawab dan kesadpesa karywannya sendiri.
Perusahaan hanya menyediakan APD ltansaving kit untuk karyawan selama

mereka bekerja di dalam area perusahaan saja.

45  Pengawasan Terhadap Sumber Energi (25 poin)

Pengawasan terhadap sumber energi yang ada diaparmms sangat
penting dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mencedahadinya hal-hal yang
tidak diinginkan, baik kecelakaan sampai bencanagyaapat merugikan
perusahaan. Pada elemen ini, terdapat tiga aspeigpeang disyaratkan oleh
ISRS, yaitu program pengkodean dan pelabelan, meese pelaksanaan dan
personil yang melaksanakannya. Dari penilaian yditakukan, PT McDermott
Indonesia mendapatkan nilai 25 (100%).

Tabel 4.6. Hasil Penilaian Elemen Pengawasan Tegh&dmber Energi

Kriteria Ya Tidak Nilai
Color coding dan labelling di master contfol 5
®)
Tujuan yang sesuai dengan program colour 5

coding dan labeling (5)

Tujuan color coding dan labelling terhadap 5

master kontrol sudah berjalan (5)
Presentase program yang sudah berjalan (5) 5
Operator sudah mengetahui lokasi dan 5

prosedur shut down master control (5)
Total 25

Penilaian program emergency..., R. Ristriana Rachmawati, FKMUI, 2009



Pengkodean dan pelabelan daerah berbahaya tektuldih baik yang
menyangkut daerah sumber energi maupun daerahhagdodainnya. Tombol
emergency shutdown pada mesin-mesin yang digunakan dakhwp-shop diberi
warna merah agar terlihat mencolok. Petugas yanggoperasikan mesin
produksi pun sudah mengetahui apa yang harus klikda apabila terjadi suatu
keadaan darurat dari pelatihan dan instruksi yandals petugas tersebut
dapatkan. Hal ini telah sesuai dengan kriteria ISRPabila mesin yang
digunakan sedang dalam perbaikan atau pemelihanaaka akan diberlakukan
prosedutockout/Tagout (LOTO).

Pelabelan dan pengkodean warna juga diterapkaatpdng dan saluran
pipa gas yang digunakan dalam proses pengelasdain Sel juga terdapat
emergency valve untuk setiap tabung dan saluran gas. Penalddéam fasilitas
departemen elektrik damgging juga diberi warna yang berbeda setiap tahunnya.
Untuk tahun 2009, kode warna untuk peralatan dsilitées elektrik adalah merah,
sedangkan peralatan dan fasilitagging adalah hijau. Tujuan dari pengkodean
dan pelabelan ini adalah untuk memudahkan penggunatt dan
pemeliharaannya. Hal ini sudah dilakukan 100% salmgrat dan ketentuan dari

prosedur yang berlaku di PT McDermott Indonesia.

Tabel 4.7. Pelabelan dan Pengkodean Warna Padas&ijpa

Jenispipa Warna
Water Blue
Pressure air Yellow
Acetylen Red
Oxygen Green
Aragon Black
CO, White
Diesel oll Brown

Menurut ISRS, pengendalian terhadap sumber enargnyangkut
identifikasi perlengkapan pengendalian utama dakeadaan darurat harus

dilakukan dengan cepat, gambaran perlengkapan dengyna-warna khusus
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memberikan informasi yang cepat bahwa saluran t@awng harus ditutp. Baik
kode warna maupui@beling perlu dicantumkan. Tipe perlengkapan pengendalian
itu diantaranya tabung, tombdbckout, emergency shutdown.

Penerapan seluruh ketentuan dari elemen ini suljatankan dengan

sangat baik oleh PT McDermott Indonesia.

4.6  Sistem Perlindungan dan Penyelamatan (150 poin)

Sistem perlindungan dan penyelamatan merupakanyhal sangat
penting dalam mencegah serta menanggulangi keadaarat. Terdapat beberapa
aspek yang disyaratkan ISRS dalam elemen ini, yaislem pemadaman
kebakaran, sistem perlindungan terhadap kebakamasedur pengolahan dan
pelepasan material, pencahayaan dan energi daleada&e darurat serta
perlengkapan lain dalam keadaan darurat. Dari lpsiillaian, PT McDermott
Indonesia memperoleh nilai 150 (100%).

Tabel 4.8. Hasil Penilaian Elemen Sistem Perlindnngan Penyelamatan

Kriteria Ya Tidak Nilai
Survey terhadap fasilitas dalam 3 tahun
terakhir (10/60)
1. Sistem pemadam kebakaran \ 10
2. Sistem perlindungan kebakaran y 10
3. Deteksi bahaya dan sistem alarm \ 10
4. Kontrol terhadap tumpahan dan + 10
kebocoran dan prosedur pembersih
material dan peralatan
5. Pencahayaan dan sumber tenaga 10
cadangan pada saat kondisi darurat
6. Peralatan dan penyelamatan lainnya \ 10
Berapa persen yang sesuai (10/60)
1. Sistem pemadaman \ 10
2. Sistem perlindungan kebakaran \ 10
3. Sistem alarm dan deteksi bahaya \ 10
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Kriteria Ya Tidak Nilai

4. Prosedur pembersih terhadap tumpahan 10
dan kebocoran

5. Lampu darurat \ 10

6. Lain-lain \ 10

Evaluasi berdasarkan standar
a. Tiap 2 tahun (20) 1 tahun 20

. Tiap 3 tahun (10)

Tiap 5 tahun (5)

d. Belum dilakukan (0)

o o

Tindak lanjut atau tindakan perbaikan (10) \/ 10
Total 150

PT McDermott Indonesia telah melakukan penilaisventarisasi dan
pemeliharaan atas perlatan dan fasilitas untukinglerthgan dan penyelamatan
terhadap kecelakaan. Baik itu berupa alat pemaddaldaran, alat penyelamatan,
serta fasilitas bergerak seperti mobil ambulan Baergency Response Vehicle
(ERV). Kegiatan ini dilakukan secara berkala agamdisinya siap siaga apabila
diperlukan.

Sistem pemadam kebakaran yang ada di PT McDelnudensia adalah
sistem proteksi aktif dan sistem proteksi pasif. nitet KepMenPU
No:10/KPTS/2000, sistem proteksi pasif adalah sistperlindungan terhadap
kebakaran yang dilaksanakan dengan melakukamgapgan terhadap
komponen bangunan gedung dari aspek arsitefftur struktur sedemikian
rupa sehingga dapat melindungi penghuni dan@eladi kerusakan fisik saat
terjadi kebakaran. PT McDermott Indonesia merancd@a@gngunan dengan
menggunakan material yang tdak mudah terbakarinSila pengaturan antara
area kerja dilakukan dengan memberi jarak yangasesuuk mempermudahkan
karyawan dalam mengevakuasi diri apabila terjaiakaran atau keadaan darurat

lainnya.
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Sedangkan sistem proteksi aktif menurut KepMenPULOI&KPTS/2000 adalah
sistem perlindungan terhadap kebakaran yangksiihakan dengan
mempergunakan peralatan yang dapat bekerjaarasextomatis maupun
manual, digunakan oleh penghuni atau petugasadam kebakaran dalam
melaksanakan operasi pemadaman. Selain ittensisini digunakan dalam
melaksanakan penanggulangan awal kebakaran. PT mdite Indonesia
memiliki alat pendeteksi asap dan panas yang digediesetiap bangunan gedung
kecuali dicontainer. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) yang tersedia @i P
McDermott Indonesia terdiri dari empat jenis APARItu:
a. APAR jenisdry powder
APAR jenisdry powder digunakan untuk mengatasi kebakaran kelas B,
yaitu kebakaran yang diakibatkan oleh terbakarjeab bakar minyak dan
gas: bensin, minyak tanah, spiritus, solar, tiokrcat, gas elpiji, dll.
b.  APAR jeniswater
APAR jenis water digunakan untuk mengatasi kebakaran kelas A, yaitu
kebakaran yang diakibatkan oleh terbakarnya beeddd padat: kertas,
kayu, tekstil, plastik, benda padat lain bukan foga
C. APAR jenis CQ
APAR jenis CQ digunakan untuk mengatasi kebakaran kelas C, yaitu
kebakaran yang diakibatkan oleh terbakarnya instdlatrik arus kuat
maupun arus lemabh: instalasi kabel listrik PLNtriksGenerator, instalasi
elektronik, otomotif, dll.
d. APAR jenisfoam
APAR jenis foam digunakan untuk mangatasi kebakaran kelas D, yaitu
kebakaran yang diakibatkan oleh terbakarnya beeddd logam:
aluminium, baja, seng, benda logam lainnya.

APAR pun disediakan berdasarkan jenis materialgypaling dominan
berada di lokasi kerja, seperti jenis APAR £Ofang diletakkan disetiap kantor.
Jumlah APAR sudah sesuai dengan kebutuhan yang dadperusahaan.
Pemeliharaannya pun dilakukan setiap sebulan sel&diain APAR, PT

McDermott Indonesia juga menyediakdnydran lapangan untuk menambah
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pasokan air ketika terjadi kebakaran di geduhglran lapangan diberi nanfae
water riser dengan warna merah.

Untuk menangani tumpahan bahan kimia dan minyalekanPT
McDermott Indonesia telah menyiapkan peralatan @ep/ tumpahan, yaitu
absorben pad (kuning untuk bahan kimia dan putih untuk minydkh absorben
powder beserta peralatan APD yang terdapat dedaibh box.

Peralatan tambahan dalam keadaan darurat yaitpuladarurat jika
diperlukan terutama dimalam hari. Selain itu, PTDdanott Indonesia juga
mneyediakan sumber energi listrik cadangan berepargtor yang dapat dibawa-
bawa (portable genset).

Peralatan yang digunakan dalam penyelamatan kijunya disediakan
oleh PT McDermott Indonesia yang termasuk dalemergency equipment.
Emer gency equipment terdiri dari:

a. Firefighter car (mobil pemadam kebakaran)
Mobil pemadam kebakaran digunakan jika terjadiakelban yang tidak
terkendali. Air dalam kendaraan ini di suplai dem water riser.

b.  Emergency Response Vehicle (ERV) truck
Emergency Response Vehicle truck digunakan apabila terjadi insiden fatal
yang mengharuskan team ERT untuk menangani seepsad. Berbagai alat
emergensi seperti tandu, APARteathing aparatus, absorbent pad, dll
terdapat didalamnya.

c. Ambulan
Ambulan digunakan apabila terjadi kecelakaan sepada pekerja yang
mengharuskan segera dibawa ke klinik atau dirupikuknah sakit.

d. Patrol car
Patrol car digunakan dalam memonitoring keadaan di lapangankiasi.
Ada dua jenispatrol car, patrol car safety dan patrol car security.
Keduanya mempunyai fungsi yang sama, namun unjuirityang berbeda.

e. Sretcher
Sretcher atau tandu merupakan akhergency yang digunakan jika terjadi
patah tulang pada pekerfaretcher yang baik beralaskan papan kayu yang
kuat dan dilindungi oleh tali pengaman yang b&ketcher diletakkan di
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tempat yang mudah terlihat dan di sekitar bangwyaaig terdapat pekerjaan
yang berisiko kejatuhan.

Gambar 4.2Sretcher (Tandu)

f. Emergency cage

Emergency cage digunakan untuk menuruni pekerja dari ketinggiacasa
darurat.

Gambar 4.3Emergency cage

Untuk elemen ini, PT McDermott Indonesia telahgsdrbaik menerapkan
sistem perlindungan dan penyelamatan yang ditentokeh ISRS. Hal ini bisa
dilihat dari persentase kesesuaian antara kebijpkarsahaan dengan teknis yang
ada di lapangan terhadap sistem pemadaman, sistdmdpngan kebakaran,
sistem alarm dan deteksi bahaya, prosedur pemhbarsgithadap tumpahan dan
kebocoran, lampu darurat, dan peralatan lainnyangga mencapai 100%
terlaksana. Selain itu, sistem manajemen K3 yang dd PT McDermott

Indonesia mengharuskan untuk melakukan evaluagapseédhunnya terhadap
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sistem tersebut. Sehingga, kekurangan dari progearg dilakukan, dapat segera
dikaji dan dilakukan tindakan perbaikan sebelunudiizoleh tim auditor.

4.7  Tim Tanggap Darurat (50 poin)

Tim tanggap darurat merupakan suatu yang pentiagenia rencana
keadaan darurat yang baik akan berjalan dengan imaksjika dalam
pelaksanaannya terdapat tim tanggap darurat ygma deembantu karyawan atau
korban kecelakaan dalam keadaan yang darurat. $erhakdal tim tanggap
darurat, maka semakin cepat teratasinya keadaaratlgu sendiri.

ISRS menetapkan beberapa hal yang harus dikgndalemen ini, yaitu
penetapan jumlah anggota tim, pelatihan tim, peéasenpelatihan dan kelayakan
tim. Dari hasil penilaian, PT McDermott Indonesiamperoleh nilai 50 (100%).

Tabel 4.9. Hasil Penilaian Elemen Tim Tanggap Datrur

Kriteria Ya Tidak Nilai
Terdapat tim tanggap darurat (10) N 10
Tim tanggap darurat sudah sesuai denganv 10
kebutuhan (10)
Pelatihan tim tanggap darurat (10) \ 10
Berapa persen yang sudah dilatih (10) \/ 10
Kesiapan tim tim tanggap darurat (10) \ 10
Total 50

PT McDermott Indonesia sudah mempunyaimergency Response
Organization. Dalam struktur organisasi ini terdagfabergency Response Team,
dimana tim tersebut merupakan pelaku yang mempuayggung jawab untuk
menanggulangi suatu keadaan darurat, termasuleméimtgkungan.

KeanggotaanEmergency Response Team di PT McDermott dibagi
menjadi tigashift pagi, siang dan malam yang terdiri dari 29 petsadumlah ini
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dirasakan sudah dapat metayer kejadian keadaan darurat yang ada di
perusahaan.
Pelatihan yang diwajibkan oleh perusahaan li&amgergency Response
Team yakni:
¢ Manajemen krisis
* Advanced first iad
* Advancefirefighting
« Confine space rescue
* Basicrigging
*  Environment spillage control
» MSDSawarness
* Bloodborne pathogens
Persentase pelatihan yang sudah didapatkan ERTap&nl00% yang
berarti setiap anggota sudah pernah mendapatkatihael. Dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa ERT sangat layak dalam menanggulkeadaan darurat.
Penjadwalan akan pelatihan, simulasi terhadap keadarurat dan pemeliharaan
peralatan dan fasilitas tanggap darurat secaréutem@mbuat tim ini siap dan

tanggap dalam menghadapi keadaan darurat.

4.8  Sistem Pengkajian (30 poin)

Pada elemen ini, ISRS mensyaratkan dua hal yangs hdinilai, yaitu
sistem pengkajian dan pihak yang terkait dalam k& persiapan keadaan
darurat. Dari hasil penelitian, PT McDermott Indsiae memperoleh nilai 30

(100%).
Tabel 4.10. Hasil Penilaian Elemen Sistem Pengkajia
Kriteria Ya Tidak Nilai
Terdapat sistem untuk mencari umpan balik 10

kepada manajemen tentang keadaan darurat

teraktual pada saat pelatihan (10)

Pekerja atau wakil mereka dilibatkan dalam 10

program tersebut (10)
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Kriteria Ya Tidak Nilai

Terdapat sistem tindak lanjut terhadap 10
rekomendasi yang dibuat (10)
Total 30

Menurut ISRS sistem pengkajian dilakukan untuk iseikeadaan darurat
dan latihan/simulasi menghadapi keadaan daruraisBeaan harus memberikan
semua informasi dan simulasi yang sama dengan &onglata yang mungkin
terjadi dalam keadaan darurat kepada manajemensdarua pekerja, serta
masyarakat sekitar.

Pelaksanaan latihan atau simulasi terhadap keadkainrat sudah
dijadwalkan setiap minggunya oleh manajemen. Seitidipatau simulasi keadaan
darurat di PT McDermott Indonesia, selalu diraHeaiawaktu pelaksanaan dan
bentuk keadaan darurat oleh pihak manajemen ERITinHdilakukan agar tim
tanggap darurat merasa bahwa kejadian yang temaeliupakan kejadian
sebenarnya, bukan rekayasa. Untuk itu, kesiapan lemmgapan dari ERT
sangatlah diperlukan. Namun, simulasi yang dilakukiadak melibatkan
masyarakat sekitar, jadi hanya melibatkan pihakrial saja.

Menurut ISRS, pengkajian dilakukan terhadap kesbkRn persiapan
keadaan darurat dari aspek perencanaan sampardé&tigan keadaan darurat
yang sudah dilakukan. Pengkajian harus melibatlabagai pihak yang terkait
dengan persiapan keadaan darurat, dalam prosesrppugnaan rencana keadaan
darurat dan glasi resiknya, para pengelola pakaikisrmelibatkan para pekerja
agar mengenal dengan baik instalasinya. Seteladtilpmh selesai, manajemen
harus memastikan bahwa rencana tersebut ditinjaub&ke secara menyeluruh
untuk mempertimbangkan bila ada bagian yang haritamdahkan atau
diperbaiki. Perubahan ini kemudian dibeitahukan akiep semua pihak yang
berperan dalam menangani keadaan darurat.

Sistem pengkajian keadaan darurat di PT McDernmatbnesia telah
dilaksanakan dibawah koordinasi departemen HSES$atemelibatkan pihak-
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pihak yang terkait dengan persiapan keadaan darseperti koordinator,
supervisor, fire warden, kepalasecurity, dan tim tanggap darurat itu sendiri.
Setelah latihan penangulangan keadaan darurasagelenaka akan
dilakukan evaluasi, dengan melibatkan koordindieherapa staf HSES, dan tim
tanggap daurat itu sendiri. Evaluasi diadakan umhgailai kinerja ERT, dari
mulai proses merespon informasi tanggap daruragpgaedan dan ketepatan dalam
penanganan serta pemulihan pasca kejadian. Dduasvani diharapkan muncul
masukan dan saran demi tindakan perbaikan terh&dapitas ERT sendiri,
peralatan yang digunakan serta hal-hal lain yandu pgitambahakan dalam

menangani keadaan darurat.

4.9  Pertolongan Pertama Pada K ecelakaan (80 poin)

ISRS memasukan elemen PK3 dalam persiapan keadmaratddengan
mempertimbangkan bahwa pada kondisi keadaan dapea@n PK3 sangat
penting untuk memberikan bantuan pengobatan awdd p@rban. Selain itu
peran P3K adalah mencegah cedera yang lebih tgalpbhda korban sebelum
ditolong oleh tenaga medis profesional.

ISRS menetapkan beberapa aspek yang harus di&da plemen ini
seperti  jumlah personil, pelatihan P3K, ruang pé&agan/klinik, dan
perlengkapan P3K. Dari hasil penelitian, PT McDeitmiodonesia memperoleh
nilai 80 (100%).

Tabel 4.11. Hasil Penilaian Elemen PertolongandfetPada Kecelakaan
Kriteria Ya Tidak Nilai

Perusahaan telah mengidentifikasi jumlah 10
minimum orang yang dibutuhkan untuk dilatih
teknik P3K (10)

Pelatihan P3K first aider (10) \ 10

Akses terhadap P3K bagi first aider (10) \ 10
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Kriteria Ya Tidak Nilal
Nama petugas P3K terpampang (5) N 5

Persentase supervisor yang sudah dilatih v 10
pertolongan pertama (10)

Persentase pekerja yang sudah dilatih V 10

pertolongan pertama (10)

Apakah peralatan medis dan pertolongan
pertama (5/20)

a. Sudah mencakupi dalam jumlah \ 5
b. Diperlihara dengan baik \ 5
c. Lokasi strategis \ 5
d. Jelas \ 5
Dilakukan analisis yang sesuai dengan lokasi 5

bahaya yang mungkin terjadi oleh otoritas
medis (5)
Total 80

PT McDermott Indonesia telah mengidentifikasi jamiminimum orang
yang dibutuhkan untuk dilatih teknik P3K. Orangfayayang diwajibkan untuk
mendapatkan pelatihan P3K adalfihst aider, security, staf HSE, Incident
Controller, ERT leader, ERT, dan Manajemen ERT. Menurut ISRS, supervisor
dan team leader merupakan kandidat yang ideal untuk pelatihan Rakena
mereka selalu berada di lapangan dan mereka méngekeangan baik risiko dan
bahaya yang ada. Dari aspek pelatihan ini, PT McDér Indonesia telah
memenuhi persyaratan ISRS, hal ini diperkuat telisdkukannya pelatihan P3K
wajib bagi pihak manajemen yang terkait dalam tapgglarurat, termasuk

inhouse support sehingga pencapaiaapervisor yang mengikuti sebanyak 100%.
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Kotak P3K sudah ditempatkan di tempat yang stitpgda area kerja,
dan tidak terhalang agdirst aider dapat dengan mudah meraihnya. Selain itu,
papan pemberitahuan P3K terpampang jelas, tepaingla di atas kotak P3K.
Kotak P3K beserta isinya telah rutin dipelihara.aBipa terdapat kekosongan
barang, maka petugas dari medis dengan segeragkafersi kotak tersebut.

Gambar 4.4. Lokasi dan Kotak P3K

P3

PT McDermott Indonesia mempunyai 2 klinik pengabatyaitu klinik
utama (main clinic) dan klinik lapangan(yard clinic). Klinik utama PT
McDermott Indonesia telah memiliki ruang gawat daturuang pengobatan
(kamar periksa) dan perlengkapan P3K. Di depanupméasuk klinik lapangan
terdapat nama dan nomor telepon dokter jaga damgaetP3K yang bertugas.
Dilihat dari lokasinya yang strategis, bersih datathm lokasi perusahaan, klinik
yang ada di PT McDermott Indonesia sudah baik. Brojaga yang ada di klinik,
harus siap 24 jam, hal ini sangat membditst aider dalam mengobati korban
lebih intensif lagi.

PT McDermott Indonesia juga menjalin kerja samaga® beberapa
Rumah Sakit (RS) yang ada di Batam sebagai rujubidém terdapat kasus
kecelakaan atau kasus medis yang tidak bisa dimamdeh tim medis setempat.
Hal ini sangat baik mengingat dengan dibuatnya &egan atau kerjasama
khusus antara pihak RS dengan pihak perusahaan peakaganan kasus medis
akan menjadi lebih cepat.

Review tentang kesesuaian dan kualitas peralatan respeatisnelah
dilakukan dokter bersama ERT dan staf HSE setidaknyahun sekali. Hal ini

telah sesuai dengan yang dianjurkan oleh ISRS.
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4.10 Bantuan dari Luar yang Terorganisir (25 poin)
Dalam keadaan darurat yang besar, baik industril keaupun besar
umumnya tidak akan mampu mengatasi keadaan serdaiam keadaan
demikian sangat dibutuhkan bantuan dan kerjasamduda, dan unit-unit yang
dimiliki pemerintah daerah atau perusahaan, sepertiadam kebakaran, rumah
sakit, palang merah serta organisasi sosial dam&ganakatan tenaga sukarela.
Pada elemen ini, ISRS mengharuskan beberapa hafj yzerlu
diperhatikan, yaitu sistem informasi pertolonganshma, perjanjian pertolongan
bersama dan pengujian pertolongan bersama. Daligessliaian, PT McDermott
Indonesia mendapatkan nilai 20 (80%).
Tabel 4.12. Hasil Penilaian Elemen Bantuan daarlyang Terorganisir
Kriteria Ya Tidak Nilai
Adakah sistem yang digunakan untuk kondisi V 10

bantuan dari luar terhadap kondisi darurat ({L0)

Kerja sama dengan organisasi yang V 10
menyediakan tenaga dan peralatan dglam
kondisi darurat (10)

Pengujian secara periodik dan pelatihan \ 0
terhadap sistem bantuan secara bersama dan
respon terhadap kejadian eksternal (5)
Total 20

PT McDermott Indonesia telah menjalin kerja samiagdn organisasi dari
luar untuk membantu perusahaan dalam merespon &eattrurat yang tidak
dapat ditanggulangi oleh internal perusahaan. Apabperlukan, maka bantuan
dari luar pun segera dihubungi oleh koordinatoide@a darurat.

Pihak luar yang bekerja sama dengan PT McDermdtirlesia pemadam
kebakaran, kepolisian, rumah sakit serta Bapetdéa. t@rjadi kebakaran besar

maupun peledakan maka perusahaan akan mengusahaaadamkan api
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secara internal, namun jika tidak mencukupi damulbitantuan maka pemadam
kebakaran dari dinas kebakaran Batam akan dipanggil
Tabel 4.13. Pemadam kebakaran beserta fasilitag tgasedia

L okas pemadam kebakaran Fasilitas

Truk pemadam (2500 liter) -1 unit

1. Pemadan Kebakaran Duri Angkang

(respon minimal 20 menit) - Truk pemadam (3000 liter) — 3 unif
Telp: 0778-371242 - Truk pemadam (4000 liter) — 1 unif
- Truk pemadam (5000 liter) — 5 unif
- Kendaraan tangki air (10.000 liter) —
2 unit
- Telescopic Access Vehicle — 2 unit
- Command vehicle — 2 unit
- Peralatan pendukung
1. portable pump — 2 unit
2. mesin pengkompres — 1 unit
3. suction machine for smoke - 1

unit

2. Pemadam kebakaran Sungai Panas = Truk pemadam (2500 liter)

(respon minimal 20 menit) - Kendaraan tangki air (10.000 liter)
Telp: 0778-332772

3. Pemadam kebakaran Sekupang |- Truk pemadam (3000 liter)
(respon minimal 30 menit) - Kendaraan tangki air (10.000 liter)

Telp: 0778-322233
4. Pemadam kebakaran Batu Ampar
Telp: 0778-41234

Truk pemadam (5000 liter) — 1 unif

5. Pemadam kebakaran Sagulung |- Truk pemadam (3000 liter) — 1 unif
Telp: 0778-392317
6. Pemadam kebakaran Nongsa TFruk pemadam (5000 liter) — 1 unit

Sedangkan apabila klinik perusahaan membutuhkarahiusakit rujukan

dalam menangani korban, maka perusahaan segeraawankorban tersebut

Penilaian program emergency..., R. Ristriana Rachmawati, FKMUI, 2009



dengan menggunakan ambulan Kklinik ke rumah satdekat yang bekerja sama

dengan PT McDermott Indonesia.

Tabel 4.14. Rumah Sakit Yang Bekerjasama dengavé¢Dlermott Indonesia

Rumah Sakit

Faslitas

1. RS. Awal Bros (0778-431777) -

Perlengkapan lengkap dengan kar
perawatan yang intensif dan ruang
pusat monitoring.

Satu ambulan tersedia dengan st
(24 jam).

Seorang paramedis disediak
bersama ambulan dalam kead:

darurat.

nar

an

Ipir

an

aan

2. RS. Budi Kemuliaan (0778-454044)

Mempunyai 2 unit ruangan

perawatan tinggi
Fasilitas umum operasi yang baik

Tersedia ambulan

3. RS. Harapan Bunda (0778-457333)

Mempunyai 2 unit ruangan

perawatan tinggi

Fasilitas umum operasi

4. RS. Otorita Sekupang (0778-322121)

Mempunyai 4 unit ruangan

perawatan tinggi

Fasilitas umum operasi

Sedangkan untuk menghadapi ancaman bom, demorddrakerusuhan

masa lainnya, pihak security PT McDermott Indonesiendapat bantuan dari

Poltabes Barelang, kota Batam. Apabila Pihak yaagefjasama dengan PT

McDermott Indonesia telah melalui perjanjian untaklakukan bantuan dalam

penyediaan personil atau perlengkapan apabiladiekeadaan darurat di PT

McDermott Indonesia.

PT McDermott Indonesia belum pernah melakukan tibala

penanggulangan keadaan darurat bersama yang rkehbaihak luar, baik

masyarakat sekitar maupun organisasi yang bekerg@signgan perusahaan. Hal
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ini dapat menghambat proses bantuan dari luar tgtmdi keadaan darurat,
dengan diadakan pengujian dan latihan bersama mp@kanggulangan keadan
darurat akan semakin cepat tertanggulangi. Selamapelatihan ataudrill

keadaan darurat dilakukan yang hanya melibatkaakgifiternal perusahaan saja,
khususnya mengasah kemampuan ERT dan respon karyawedap keadaan

darurat.

4.11 Perencanaan Pasca K g adian (20 poin)
Pada elemen ini, hal yang perlu dikaji berdasan&®S adalah rencana
pemulihan aktivitas produksi setelah keadaan dardepat diatasi. Rencana
pemulihan ini penting agar perusahaan dapat meisgaatdi teknis operasi yang
harus dilakukan setelah keadaan darurat dapatsdiai@n bagaimana cara
memulihkan kembali aktivitas bisnis dengan amapatelan efektif. Dari hasil
penilaian, PT McDermott Indonesia memperoleh rilé25%).
Tabel 4.15. Hasil Penilaian Elemen PerencanaareRésadian
Kriteria Ya Tidak Nilai

Apakah ada rencana tertulis terhadap N 0

program kegiatan pemulihan (15)

Prosedur kontrak dan asuransi (5) \ 5
Total

PT McDermott Indonesia belum menyusun rencanaatigtn program
pemulihan keadaan darurat di dalam prosedur keatkramat, terutama di bagian
emergency response plan. Hal ini dikarenakan keadaan darurat yang tergadi
McDermott Indonesia masih dalam kategori keadaanrdgkecil, yang mana
masih dapat ditangani oleh sumber daya internd&lingga manajemen belum
mengembangkan perencanaan pemulihan secara tefPiudsedur tanggap darurat
yang adapun masih dalam proses pengembangan. Atihgkear” berdasarkan
observasi, dikarenakan pelatihan yang didapat ¢gl@hERT. Menurut Rifqi
(2002) dalam Oka (2005) rencana pemulihan dikatakatah baik, jika sudah

memberikan analisis secara rinci dari aspek pemkanttim pemulihan keadan
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darurat, inspeksi atau pemeriksaan area, pemupaek-aspek penting seperti:
komunikasi, sistem manajemen informasi dari komputember daya manusia,
keuangan sampai dengan hubungan ke pihak luar/mbkakansi. Berdasarkan
hasil wawancara, pemulihan terhadap keadaan daseparti kebakaran, ERT
hanya memastikan keadaan di area tersebut stldah namun untuk masalah
kerusakan alat, fasilitas atau gedung, semuany@odiiknasikan oleh departemen
fasilitas.

PT McDermott Indonesia telah melakukan kontrakrassi dengan para
suplier peralatan yang dibeli oleh perusahaan. Hal iniatamengurangi
pengeluarancost terhadap kerusakan barang apabila terjadi kecataletau
keadaan darurat lainnya. Selain itu, perusahaah teengasuransikan kesehatan
dan jiwa karyawannya pada PT Jamsostek dan PT Aikarana Wanaartha
(untuk jaminan hari tua), hal ini merupakan wujudp&dulian perusahaan
terhadap karyawannya.

412 Komunikas Keadaan Darurat (20)

Bila suatu keadaan darurat terjadi, maka perlu aaperingatan segera
dibunyikan secepatnya, dan tindakan segera dilakukimdakan cepat biasanya
dapat membatasi agar keadaan darurat dapat tetepdali. Ada 3 hal yang perlu
ditentukan adalah:
1. Siapa yang bertugas dan berhak untuk membunjaketa keadaan darurat
2. Melatih personil
3. Sistem peringatan dini

Pada elemen ini ISRS menekankan aspek pelayamanrkkasi alternatif
yang digunakan jika keadaan darurat terjadi. Peral&aomunikasi alternatif ini
penting karena jika terjadi keadaan darurat kemunmagk alat komunikasi yang
normal tidak berfungsi, sedangkan informasi tentee@paan darurat harus segera
dikirimkan kepada pihak yang terkait dengan penatagman keadaan darurat.
Dari hasil penilaian yang dilakukan, PT McDermattidnesia memperoleh nilai
20 (100%).

Tabel 4.16. Hasil Penilaian Elemen Komunikasi Kead@arurat

Kriteria Ya Tidak Nilai
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Komunikasi alternatif
1. Jika terdapat keadaan darurat (10) \ 10

2. Jika terdapat kondisi darurat dari lyar 10
perusahaan (10)

Total 20

Tanda peringatan terhadap keadaan darurat di fateéasi ditandai
dengan bunyi sirine yang dibunyikan oleh petugasskh. Sedangkan tanda
peringatan atas kebakaran di gedung atau bangamorkditandai dengan bunyi
terompet kebakaran tiga kali atau peluit tiga ktdiu teriakan “api..api..api”’ oleh
fire warden.

Seluruh pelaporan terhadap keadaan darurat batkaldim perusahaan
maupun diluar perusahaan, di informasikan dengamgméungi posko keadaan
darurat di nomor 5333 damternal phone, atau 0778-405333 dari telepon luar.
Selain itu PT McDermott Indonesia menggunakandie talky (HT) sebagai alat
komunikasi alternatif yang dibagikan kepada staf EBS superintendent,
supervisor dan foreman tiap departemen sehingga dapat menginformasikan
keadaan darurat ke posko melatbhanel 4 (hanya di dalam area perusahaan). PT
McDermott Indonesia juga menyediakamdependent satelite emergency
telephone yang berada dimergency comand centre yang dapat digunakan apabila

sistem komunikasi di Batam mati.

4.13 Komunikas Kepada Masyarakat (30 poin)

Pada elemen ini terdapat tiga aspek yang dikajuyastem informasi atau
komunikasi yang dilakukan perusahaan, kepada didpamasi diberikan dan
siapa pejabat perusahaan yang berwenang untutelease informasi tersebut.

Namun elemen ini dikategorikan sebagam-applicable.

Penilaian program emergency..., R. Ristriana Rachmawati, FKMUI, 2009



Tabel 4.17. Hasil Penilaian Elemen Komunikasi Kigpilasyarakat
Kriteria Ya Tidak Nilai

Apakah ada sistem yang digunakan dan
informasi mengenai potensi bahaya kesehatan,
keselamatan dan bahaya lingkungan untuk
memberitahukan kepada (5/20)
1. Departemen/pelayanan tanggap darurat
2. Pemda setempat
3. Masyarakat
4. Media

Apakah sistem komunikasi tersebut juyga
termasuk didalamnya mengenai kesepakatan
tentang perlunya evakuasi keluar area
perusahaan dan koordinasi tentang tindgkan

yang perlu dilakukan (5)

Apakah direksi dilibatkan juga dalam memberi

informasi yang akan dipublikasikan (5)

PT McDermott Indonesia belum mengadakan komunilealsadap potensi
bahaya yang terdapat di perusahaan, hal ini dikéeen tidak terdapatnya
komponen ini dalam prosedur ERP dan pelaksanaapadian. Jika dilihat dari
segi lokasi perusahaan, PT McDermott Indonesiaetikl cukup jauh dari
pemukiman penduduk dan terletak di hilir, sehingpabila terjadi kasus keadaan
darurat seperti kebakaran dan pencemaran lingkungmka dampaknya tidak
akan meluas sampai ke masyarakat. Jika dibandindkagan penelitian yang
dilakukan Oka Aditya di PT Pupuk Sriwijaya (2002ng merupakan perusahaan
yang memerlukan, memproses dan memproduksi bah@a Balam jumlah besar
dalam produksinya, komponen ini sangat penting rk@arelampak yang
ditimbulkan jenis industri seperti ini terhadap yeskat lebih besar ketimbang

perusahaan konstruksi yang hanya menggunakan l@handalam jumlah yang
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relatif kecil. Selama ini kejadian keadaan darwiaPT McDermott Indonesia
merupakan keadaan darurat kecil, yaitu keadaanratagang bersifat minor
sehingga dapat ditangani oleh pihak internal danpd&nya tidak menyebar luas
ke masyarakat luar. Oleh sebab itu, PT McDermalbmesia kurang menaruh
perhatian terhadap elemen ini. Namun, sebaiknya ajearen tetap perlu
meninjau lebih lanjut akan pentingnya komunikashagap masyarakat apabila

terjadi kemungkinan keadaan darurat besar.
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